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ABSTRAK 

 

Kontak dengan listrik merupakan salah satu penyebab utama kecelakaan kerja yang berakibat fatal, 

khususnya pada sektor ketenagalistrikan. Aktivitas pemeliharaan jaringan memiliki tingkat risiko 

tinggi karena melibatkan pekerjaan di ketinggian serta berhubungan langsung dengan aliran listrik 

bertegangan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi bahaya dan risiko pada 

pekerjaan pemeliharaan jaringan di PT PLN (Persero) UP3 Balikpapan. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan dengan metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk 

Control (HIRARC) untuk mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan 

langkah pengendalian yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan dari 16 risiko yang dianalisis, 

terdapat 6,3% kategori low risk, 37,5% moderate risk, 25% high risk, dan 31,3% extreme risk. 

Potensi bahaya yang ditemukan meliputi bahaya fisik, biologi, dan ergonomi. Meskipun dokumen 

HIRARC tersedia, implementasinya belum optimal karena adanya ketidaksesuaian prosedur kerja, 

penggunaan APD yang tidak konsisten, serta kurangnya pengawasan lapangan. Penelitian ini 

menghasilkan dokumen HIRARC yang diperbarui dan rekomendasi monitoring serta evaluasi 

untuk meningkatkan efektivitas pengendalian risiko. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkuat sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang lebih berkelanjutan di 

lingkungan kerja PT PLN (Persero) UP3 Balikpapan. 

 

Kata Kunci: HIRARC, Pemeliharaan Jaringan, Potensi Bahaya, Penilaian Risiko. 

 

 

ABSTRACT 

Contact with electricity is one of the leading causes of workplace accidents, particularly in the 

power utility sector. Grid maintenance is a high-risk activity as it involves working at heights and 

direct contact with live high-voltage electrical lines. This study aims to analyze potential hazards 

and risks in grid maintenance activities at PT PLN (Persero) UP3 Balikpapan. The research 

applied a descriptive qualitative approach through field observations, interviews, and 
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documentation. Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) was used to 

identify hazards, assess risk levels, and determine appropriate control measures. The results show 

that out of 16 risks analyzed, 6.3% were classified as low risk, 37.5% moderate risk, 25% high 

risk, and 31.3% extreme risk. The identified hazards include physical, biological, and ergonomic 

hazards. Although HIRARC documents are available, their implementation is not yet fully effective 

due to inconsistencies in work procedures, improper use of personal protective equipment (PPE), 

and inadequate supervision in the field. This study produced an updated HIRARC document and 

monitoring recommendations to improve the effectiveness of risk control. The results are expected 

to strengthen a more sustainable and applicable occupational health and safety (OHS) 

management system at PT PLN (Persero) UP3 Balikpapan. 

Keywords: Grid Maintenance, HIRARC, Potential Hazards, Risk Assessment. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan elemen fundamental dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, 

terutama pada sektor ketenagalistrikan yang 

tergolong sebagai pekerjaan yang memiliko 

potensi bahaya seperti tersengat listrik, 

terjatuh dari ketinggian, atau tertimpa alat dan 

material. 

Pada tahun 2025, Electrical Safety 

Foundation International (ESFI) tentang 

cedera dan kematian akibat listrik akibat kerja 

telah dihimpun dari data yang diterbitkan oleh 

U.S. Bureau of Labor Statistics and the 

Occupational Safety and Health 

Administration (OSHA) untuk melacak tren 

keselamatan listrik di tempat kerja. ESFI 

menemukan bahwa demografi dan pekerjaan 

tertentu lebih rentan terhadap insiden listrik di 

tempat kerja. Kontak dengan listrik 

merupakan salah satu penyebab utama 

kematian di tempat kerja, terutama di bidang 

ketenagalistrikkan. Rata – rata terjadi 150 

kematian akibat listrik per tahun, mewakili 

5,3% dari seluruh kematian di tempat kerja. 

Pekerjaan penyumbang utama kematian 

akibat listrik dengan presentase sebesar 58%. 

Tingkat kematian akibat listrik cenderung 

stabil dari tahun ke tahun, menunjukkan 

perlunya upaya lebih lanjut dalam 

pencegahan, khususnya bagi kelompok 

pekerja dan jenis pekerjaan yang paling 

berisiko. (Daniel Majano, 2025). 

Tim Nasional PLN mencatat sebanyak 

29 kecelakaan kerja terjadi di perusahaan 

tersebut sepanjang 2022. Dari jumlah ini 

mengakibatkan 14 orang meninggal dunia. 

Selama ini sebagian besar pekerja tewas 

akibat tersengat listrik saat bekerja di jaringan 

listrik bertegangan rendah 220 Volt dan 

tegangan menengah 20.000 Volt. (M. Ade 

Maulidin, 2023). 

Pemeliharaan jaringan pada PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan 

Pelanggan (UP3) Balikpapan melibatkan 

aktivitas berisiko tinggi, seperti pekerjaan di 

ketinggian, penggunaan peralatan listrik 

bertegangan menengah hingga tinggi, serta 

paparan lingkungan kerja yang dinamis. 

Potensi bahaya seperti tersengat listrik, jatuh 

dari ketinggian, alat kerja yang tidak layak, 

dan paparan kondisi cuaca ekstrem menjadi 

tantangan serius bagi keselamatan para 

pekerja. 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas 

pengimplementasian Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, analisis potensi bahaya dan 

penilaian risiko menjadi hal yang sangat 

penting guna meminimalisir risiko 

kecelakaan kerja yang akan terjadi. Meskipun 

PT PLN (Persero) telah menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) berbasis ISO 45001 : 2018, 

namun keberhasilannya sangat bergantung 

pada efektivitas implementasi di lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan tujuan 

menggambarkan secara faktual, sistematis, 
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dan mendalam mengenai potensi bahaya serta 

risiko yang muncul pada aktivitas 

pemeliharaan jaringan di PT. PLN (Persero) 

UP3 Balikpapan. Desain penelitian dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman 

menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti 

melalui data primer dan sekunder. Penelitian 

dilaksanakan pada bidang pemeliharaan 

jaringan di wilayah kerja PT. PLN (Persero) 

UP3 Balikpapan dan berlangsung selama satu 

bulan, yaitu sejak tanggal 2 Juni hingga 30 

Juni 2025. 

Subjek penelitian ini adalah pekerja dan 

pengawas yang terlibat secara langsung dalam 

kegiatan pemeliharaan jaringan, baik pada 

pekerjaan jaringan tegangan menengah (JTM) 

maupun jaringan tegangan rendah (JTR). 

Informan dipilih dengan mempertimbangkan 

pengalaman, keterlibatan langsung, serta 

pemahaman terhadap aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja pada aktivitas tersebut. Data 

primer diperoleh melalui observasi langsung 

di lapangan, wawancara mendalam dengan 

pekerja serta pengawas, dan dokumentasi 

aktivitas pekerjaan. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, 

catatan kecelakaan kerja, serta literatur 

pendukung yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga cara utama. Pertama, observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas 

pemeliharaan jaringan, mencatat potensi 

bahaya, serta menilai kondisi kerja yang ada. 

Kedua, wawancara mendalam dilaksanakan 

kepada informan untuk menggali informasi 

mengenai pengalaman kerja, penerapan 

prosedur keselamatan, penggunaan alat 

pelindung diri, hingga kejadian near miss 

maupun kecelakaan yang pernah dialami. 

Ketiga, studi dokumentasi digunakan untuk 

menelaah dokumen resmi perusahaan dan 

referensi ilmiah terkait penerapan 

keselamatan kerja dan manajemen risiko. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Data yang 

diperoleh dari lapangan kemudian direduksi 

dengan cara memilah informasi relevan sesuai 

sub-variabel identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, dan strategi pengendalian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif, tabel, maupun kutipan 

wawancara yang menggambarkan kondisi 

aktual di lapangan. Analisis difokuskan pada 

penggunaan metode Hazard Identification 

Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) 

untuk menilai tingkat kemungkinan 

(likelihood), tingkat keparahan (severity), 

serta menentukan klasifikasi risiko. Dari hasil 

analisis ini kemudian ditetapkan bentuk 

pengendalian yang tepat sesuai dengan hirarki 

pengendalian bahaya. 

Keabsahan data diperoleh melalui 

teknik triangulasi, yaitu membandingkan data 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Langkah ini dilakukan agar informasi yang 

diperoleh lebih objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan pendekatan 

ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran nyata mengenai 

potensi bahaya dan risiko pada kegiatan 

pemeliharaan jaringan, serta menghasilkan 

rekomendasi pengendalian yang lebih efektif 

dan aplikatif di lingkungan kerja PT. PLN 

(Persero) UP3 Balikpapan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di bidang 

pemeliharaan jaringan PT PLN (Persero) UP3 

Balikpapan dengan tujuan mengidentifikasi 

potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan 

menentukan langkah pengendalian yang tepat 

menggunakan metode Hazard Identification 

Risk Assessment and Risk Control 

(HIRARC). Data diperoleh melalui observasi 

lapangan, wawancara dengan pekerja maupun 

pengawas, serta telaah dokumen perusahaan. 

Berdasarkan hasil identifikasi, 

ditemukan sebanyak 16 risiko dari aktivitas 

pekerjaan pemeliharaan jaringan, baik pada 

jaringan tegangan menengah (JTM) maupun 

jaringan tegangan rendah (JTR). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa dari total risiko 

yang teridentifikasi, sebesar 6,3% termasuk 

kategori low risk, 37,5% moderate risk, 25% 

high risk, dan 31,3% berada pada kategori 

extreme risk. Klasifikasi ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar aktivitas pemeliharaan 
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jaringan memiliki tingkat risiko yang 

signifikan sehingga membutuhkan 

pengendalian ketat. 

Potensi bahaya yang ditemukan terbagi 

dalam beberapa kategori, yaitu bahaya fisik, 

bahaya biologi, dan bahaya ergonomi. Bahaya 

fisik meliputi risiko tersengat listrik akibat 

kontak langsung dengan jaringan 

bertegangan, jatuh dari ketinggian ketika 

bekerja pada tiang listrik, serta tertimpa 

material kerja. Bahaya biologi berkaitan 

dengan adanya potensi gigitan serangga atau 

hewan liar di sekitar area jaringan, sedangkan 

bahaya ergonomi terkait dengan posisi kerja 

yang tidak sesuai standar serta penggunaan 

peralatan yang menimbulkan 

ketidaknyamanan. 

Hasil wawancara mendalam dengan 

informan lapangan menunjukkan bahwa 

meskipun dokumen HIRARC telah tersedia di 

perusahaan, implementasi di lapangan masih 

belum optimal. Beberapa pekerja tidak 

konsisten dalam menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD), prosedur kerja aman 

belum selalu diikuti secara disiplin, dan 

pengawasan di lapangan masih terbatas. Hal 

ini berdampak pada masih tingginya potensi 

terjadinya kecelakaan kerja. 

Apabila dianalisis menggunakan 

matriks risiko, diketahui bahwa risiko dengan 

kategori “extreme” mayoritas berasal dari 

pekerjaan di ketinggian dan aktivitas yang 

melibatkan kontak langsung dengan aliran 

listrik. Risiko pada kategori ini seharusnya 

tidak dilanjutkan sebelum dilakukan 

pengendalian tambahan yang efektif, sesuai 

dengan hierarki pengendalian risiko, mulai 

dari eliminasi, substitusi, rekayasa teknologi / 

perancangan, administrasi, hingga 

penggunaan APD. 

Gambar 1. Presentase Risk Rating 

Sebelum Pengendalian 

Setelah dilakukan rekomendasi 

pengendalian, seperti peningkatan pelatihan 

K3, penegakan penggunaan APD, rekayasa 

teknis pada peralatan kerja, serta penguatan 

pengawasan, maka terjadi penurunan 

signifikan pada klasifikasi risiko. Beberapa 

risiko pada kategori extreme berhasil 

diturunkan menjadi high atau moderate. 

 
Gambar 2. Presentase Risk Rating Setelah 

Pengendalian 

Perusahaan selama ini telah melakukan 

upaya pengendalian, seperti penyediaan APD, 

sosialisasi prosedur kerja aman, serta 

pelatihan K3 secara berkala. Namun, 

efektivitasnya masih kurang karena belum 

diikuti monitoring dan evaluasi yang 

berkesinambungan. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pengawasan yang 

konsisten dan penerapan disiplin kerja 

menjadi faktor penting untuk menurunkan 

tingkat risiko, khususnya pada pekerjaan yang 

masuk kategori high dan extreme risk. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

studi sebelumnya yang menyatakan bahwa 

bidang distribusi listrik merupakan salah satu 

aktivitas kerja dengan tingkat bahaya tertinggi 

di sektor ketenagalistrikan. Seperti 

ditunjukkan oleh penelitian Ligia Aulia dan 

Hermawanto (2020), sebagian besar aktivitas 

pemeliharaan distribusi listrik berada pada 

kategori risiko tinggi hingga ekstrem. Hal 

serupa juga dikemukakan oleh Della Putri 

Adjanji (2024) pada studi pemeliharaan gardu 

dan jaringan distribusi, yang menunjukkan 

adanya risiko pada kategori sedang hingga 

ekstrem. Dengan demikian, hasil penelitian di 

PT PLN (Persero) UP3 Balikpapan 

memperkuat bukti empiris bahwa pekerjaan 

di bidang pemeliharaan jaringan memerlukan 

pengendalian risiko yang konsisten dan 

komprehensif. 
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Sebagai tindak lanjut, peneliti 

menyusun dokumen HIRARC yang telah 

diperbarui berdasarkan temuan lapangan. 

Dokumen ini dilengkapi rekomendasi 

pengendalian tambahan, termasuk 

peningkatan program pelatihan, penegakan 

kedisiplinan penggunaan APD, serta 

optimalisasi peran pengawas lapangan dalam 

memonitor jalannya pekerjaan. Penguatan 

aspek administrasi dan teknis diharapkan 

mampu menurunkan klasifikasi risiko dari 

kategori ekstrem menuju kategori moderat 

atau rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

analisis potensi bahaya dan risiko pada bidang 

pemeliharaan jaringan di PT PLN (Persero) 

UP3 Balikpapan, dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan pemeliharaan jaringan memiliki 

tingkat risiko yang bervariasi mulai dari low 

risk, moderate risk, high risk hingga extreme 

risk. Dari total 16 risiko yang teridentifikasi, 

sebesar 6,3% termasuk kategori rendah, 

37,5% sedang, 25% tinggi, dan 31,3% 

ekstrem. Potensi bahaya yang dominan 

meliputi bahaya fisik, biologi, dan ergonomi 

yang berhubungan langsung dengan aktivitas 

kerja di ketinggian serta paparan listrik 

bertegangan tinggi. Walaupun perusahaan 

telah memiliki dokumen HIRARC sebagai 

acuan, implementasi di lapangan masih belum 

optimal akibat adanya ketidaksesuaian 

prosedur, penggunaan APD yang tidak 

konsisten, dan lemahnya pengawasan. Oleh 

karena itu, diperlukan perbaikan pada sistem 

monitoring dan evaluasi serta pengendalian 

risiko secara berkelanjutan agar penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat 

berjalan lebih efektif dalam mendukung 

program zero accident di lingkungan kerja PT 

PLN (Persero) UP3 Balikpapan.  
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